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 الملخص 

المادة "نصائح حول اختيار الشريك للوصول إلى  تأثير  م،    2023  ، جهاد خير الدين
على المثالية"  الحياةطلاب  ال   مه ف  الأسرة  شريك  اختيار  الثانوية    ف   ف  المدرسة 

 . يبانيووانجبجلاجاه  1كومية الح

بين رجل   رابطة  لعباده في  وتعالى  سبحانه  عبادة شرعها الله  هو  الإسلام  الزواج في 
وأبدية.   سعيدة  أسرة  تكوين  بهدف  وزوجة  عام  وامرأة كزوج  منطقة 2022في  سجلت   ،

القيام بها   كن يم إحدى الطرق التي و .  حالة زواج مبكر  877حالة طلاق و   5663بانيووانجي  
للتغلب على الطلاق والزواج المبكر هي تقديم المشورة لكل فرد قبل الزواج والتي تحتوي على 

في دراسة تأثير طالب  يرغب اللذلك    مواد حول الإعداد للزواج، وخاصة في اختيار الشريك. 
في اختيار شريك   جلاجاه  1كومية  المدرسة الثانوية الح طلابفهم ال مواد ما قبل الزواج على  

نصائح حول اختيار الشريك "مدى تأثير مواد ما قبل الزواج    تقرير عن ال   اهذ  يبحث   .الحياة 
المثالية الأسرة  إلى  ال  " للوصول  فهم  الح   طلابعلى  الثانوية  جلاجاه   1كومية  المدرسة 

 .في اختيار شريك الحياة   ي بانيووانج
هذا    في  البحث  العلمي نوع  النشاط  البحث   تقرير  طرق  مع  الكمي  بحث  هو 
"Pre-Eksperimenالتجريبية) شكل  على  البحث    One-Group (.وتخطيط 

Pretest-Posttest Designي اعطاء ورقة استبانة للمشاركين قبل بدء مادة الندوة" أ 
ال.  وبعدها  المناسب ل  تقرير هدف هذا  الحياة  العثور على شريك  بكيفية  الطلاب  زيادة معرفة 

قلل معدل الطلاق في منطقة بانيووانجى، وخاصة ي  حت   للوصول إلى الأسرة المثالية في الحياة،
إلى أن هناك تأثير للندوات المادية على معرفة الطلاب   تقرير وتشير نتائج هذه ال.  جلاجاه  في 

 بكيفية العثور على شريك الحياة المناسب في الإسلام للوصول إلى الأسرة المثالية.
  . أسرة مثالية النكاح.شريك الحياة، قبل ، تأثير :الكلمات المفتاحية
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ABSTRAK 

 Pernikahan dalam agama Islam merupakan ibadah yang disyari’atkan oleh 

Allah Subhanahu wa ta’alaa bagi hamba-Nya dalam sebuah ikatan antara laki dan 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal. Kebahagiaan dan kelanggengan dalam berkeluarga bukanlah sesuatu 

yang mudah hal ini terbukti dengan tingkat perceraian di Kabupaten Banyuwangi 

sepanjang tahun 2022 tercatat 5.663 perkara perceraian dan 877 perkara 

pernikahan dini. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi perceraian 

dan pernikahan dini adalah membekali setiap individu dengan penyuluhan pra 

nikah yang berisi materi persiapan nikah terutama dalam memilih pasangan. Oleh 

karena itu peneliti ingin meneliti pengaruh materi pra nikah terhadap pengetahuan 

siswa/i SMAN 1 Glagah Banyuwangi dalam memilih pasangan guna 

mengurangi/mencegah angka perceraian dan pernikahan dini. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana pengaruh materi pra nikah kiat-kiat memilih 

pasangan untuk menggapai rumah tangga idaman terhadap siswa/i SMAN 1 

Glagah Banyuwangi.  

 Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. Desain penelitian menggunakan Pre-Experimental Design 

dengan model One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu dengan memberikan 

pretest berupa angket kepada peserta sebelum materi seminar dimulai, kemudian 

memberikan posttest setelah materi seminar diadakan. Tujuan penelitian dan 

seminar ini diadakan adalah untuk meningkatkan pengetahuan para siswa tentang 

bagaimana mencari pasangan hidup yang tepat guna menggapai rumah tangga 

idaman dalam kehidupan, sehingga meminimalisir tingkat perceraian di 

Kabupaten Banyuwangi khususnya kecamatan Glagah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh seminar materi terhadap pengetahuan siswa 

tentang bagaimana mencari pasangan hidup yang tepat menurut Islam guna 

menggapai rumah tangga idaman. 

Keywords: Pengaruh, Pasangan, Pranikah, Rumah Tangga Idaman. 
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ABSTRACT 

 Marriage in Islam is a worship prescribed by Allah Subhanahu wa ta'alaa 

for his servants in a bond between a man and a woman as husband and wife with 

the aim of forming a happy and eternal family. In 2022, Banyuwangi Regency 

recorded 5,663 divorce cases and 877 early marriage cases. One way that can be 

done to overcome divorce and early marriage is to provide premarital counseling 

to each individual which contains material on marriage preparation, especially in 

choosing a partner. Therefore researchers want to examine the effect of pre-

marital material on the knowledge of SMAN 1 Glagah Banyuwangi students in 

choosing a partner. This study discusses how the influence of pre-marital material 

on tips on choosing a partner to reach the ideal household for students of SMAN 1 

Glagah Banyuwangi.  

 This type of research uses quantitative research with experimental research 

methods. The research design uses a Pre-Experimental Design with the One-

Group Pretest-Posttest Design model, namely by giving a pretest in the form of a 

questionnaire to the participants before the seminar material begins, then giving a 

posttest after the seminar material is held. The purpose of this research and 

seminar is to increase students' knowledge about how to find the right life partner 

in order to reach the ideal household in life, thereby minimizing the divorce rate in 

Banyuwangi district, especially Glagah sub-district. The results of this study 

indicate that there is an influence of material seminars on students' knowledge of 

how to find the right life partner according to Islam in order to reach the ideal 

household. 

Keyword: Influence, Partner, Pre-marriage, Ideal Household. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

  Pernikahan dalam agama Islam disyari’atkan oleh Allah 

Subhanahu wa ta’alaa bagi hambanya dalam sebuah ikatan antara laki dan 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan yang Maha Esa sebagaimana dalam 

Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan1. Itu sesuai 

dengan firman Allah Subhanahu wa ta’alaa dalam surat Ar-Rum ayat 21 : 

اٰيٰتِهِۦ   مَّوَدَّةً  وَمِنْ  نَكُمْ  بَـيـْ وَجَعَلَ  هَا  الِيَـْ لِِّتَسْكُنُـوْ ا  ازَْوَاجًا  انَْـفُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ 

 وَّرَحْمَةً اِۗنَّ فيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِِّقَوْمٍ يّـَتـَفَكَّرُوْنَ 

Artinya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu  isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.2  
  Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tertulis bahwa 

perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat 

kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah, dilanjutkan pasal 3 tertulis bahwa 

tujuan pernikahan ialah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah.3 

  Dalam rangka mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah maka dibutuhkan kesiapan yang matang di pelbagai 

aspek yang nantinya berguna dalam mengarungi dan membina bahtera 

 
1 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya, 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta, 2011, hal 64. 
2 QS. Ar-Rum: 21. 
3 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya, 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta, 2011, hal 64.  
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rumah tangga, seperti pemahaman akan peran dan tanggung jawab sebagai 

suami atau istri, keterampilan komunikasi, pemahaman tentang perbedaan 

dalam hubungan, manajemen keuangan keluarga, dan masih banyak aspek 

lainnya yang dapat membantu kelanggengan sebuah rumah tangga. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk membekali setiap individu adalah 

dengan memberikan penyuluhan pra nikah di umur yang tergolong memiliki 

keinginan untuk menikah yaitu mulai umur 18 tahun sampai 24 tahun.4 

  Penyuluhan pra nikah adalah salah satu bentuk persiapan yang 

dapat membantu calon pasangan untuk memahami dan menghadapi 

dinamika pernikahan dengan lebih baik. Melalui penyuluhan pra nikah, 

calon pengantin dapat memperoleh informasi, keterampilan, dan wawasan 

yang dibutuhkan untuk membangun pernikahan yang kokoh dan bahagia. 

Penyuluhan pra nikah dilakukan dengan harapan dapat membantu 

mengurangi risiko perceraian, membantu pasangan mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang efektif, memahami peran satu sama lain, 

mengelola konflik, dan membangun fondasi emosional yang kuat. 

  Dalam kehidupan berkeluarga kelanggengan bukanlah sesuatu 

yang mudah. Hal ini terbukti dengan tingkat perceraian di Kabupaten 

Banyuwangi sepanjang tahun 2022 tercatat 5.663 perkara perceraian,5 yang 

artinya dalam setiap bulannya terjadi 471 kasus perceraian di Kabupaten 

Banyuwangi dan ini merupakan angka yang tinggi. Tingkat pernikahan dini 

di Kabupaten Banyuwangi pun termasuk tinggi, yaitu sepanjang tahun 2022 

tercatat 877 perkara sehingga Kabupaten Banyuwangi menduduki peringkat 

4 di Jawa Timur dalam tingkat pernikahan dini.6 

  Ketua PA Banyuwangi Husnul Muhyidin melalui Panitera Muda 

(Panmud) Moh. Arif Fauzi menyebutkan, tingginya permohonan dispensasi 

nikah membuat Banyuwangi menjadi peringkat empat se-Jatim. Dilihat dari 

 
4 Mohammad Fauzil Adhim dkk, Menikah Sepenuh Kesiapan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta, 2019. Hlm. 8. 
5.https://radarbanyuwangi.jawapos.com/berita-daerah/751781478/rekor-baru-enam-bulan-2622-

pasangan-di-banyuwangi-resmi-bercerai. Diakses 19 agustus 2023. 
6 https://radarbanyuwangi.jawapos.com/liputan-khusus/75920945/angka-pernikahan-dini-

banyuwangi-peringkat-empat-sejatim. Diakses 20 agustus 2023. 

https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/banyuwangi
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/dispensasi-nikah
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/dispensasi-nikah
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/banyuwangi
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/berita-daerah/751781478/rekor-baru-enam-bulan-2622-pasangan-di-banyuwangi-resmi-bercerai
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/berita-daerah/751781478/rekor-baru-enam-bulan-2622-pasangan-di-banyuwangi-resmi-bercerai
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data tahun 2022, permohonan dispensasi nikah dini sebanyak 877 perkara. 

”Kebanyakan pemohon dispensasi nikah berusia 15 tahun hingga 19 

tahun”.7 

  Dari data diatas dapat diketahui bahwasanya ada 877 kasus 

permikahan di bawah umur, yaitu kurang dari 19 tahun. Sebagaimana yang 

telah diatur oleh UU 16/2019pasal 7 ayat 1 tentang batasan umur pria dan 

wanita yang hendak melaksanakan pernikahan adalah 19 tahun. Umur di 

bawah 19 tahun merupakan umur remaja dalam masa Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Banyaknya perceraian dan pernikahan dini di Kabupaten 

Banyuwangi inilah yang melatarbelakangi kegiatan penyuluhan pra nikah di 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi dengan tema “Kiat-kiat memilih pasangan 

untuk menggapai rumah tangga idaman” dengan tujuan membekali siswa/i  

dengan wawasan, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

mencari pasangan hidup yang tepat guna mencapai rumah tangga idaman 

sakinah, mawaddah dan warahmah. Sehingga dapat menekan angka 

perceraian di Kabupaten Banyuwangi. 

2. Kajian Sebelumnya 

  Sudarwati Nababan dan kawan-kawan meneliti tentang “Perilaku 

Remaja Setelah Penyuluhan Kesehatan Tentang Dampak Seks Pra Nikah 

Menggunakan Media Film di Maumere”. Data BKKBN Tahun 2022 tercatat 

101 remaja Kabupaten Sikka telah melakukan hubungan seks sebelum 

menikah, dan 31,7% diantaranya merupakan remaja dari Kota Maumere. 

Wawancara 34 remaja SMK x Maumere 44% mengaku pernah melakukan 

hubungan seks dan 3% diantaranya hamil luar nikah. Media penyuluhan 

kesehatan menggunakan film cocok untuk remaja karena menarik, mudah 

menjelaskan dampak perilaku seks sebelum menikah. Tujuan penelitian ini 

menganalisis perbedaan pengetahuan, dan perilaku remaja sebelum dan 

setelah penyuluhan kesehatan. Metode penelitian pre-eksperimen one group 

pretest-posttest design. Sampel penelitian 30 remaja diambil dengan tehnik 

 
7 https://radarbanyuwangi.jawapos.com/liputan-khusus/75920945/angka-pernikahan-dini-

banyuwangi-peringkat-empat-sejatim. Diakses 20 agustus 2023. 

 

https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/dispensasi-nikah
https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/dispensasi-nikah
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quota sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, remaja 

diberikan penyuluhan kesehatan dengan media film durasi 12 menit 

dilanjutkan dengan tanya jawab 48 menit. posttest variabel pengetahuan 

dilakukan dua kali yaitu segera setelah penyuluhan dan 1 bulan setelah 

penyuluhan. posttest perilaku remaja dilakukan setelah 1 penyuluhan.  

Analisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian Penyuluhan kesehatan 

menggunakan media film mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan dan 

perilaku remaja di SMKN 10 Maumere.8 

  Monica Yulianti Lestari dan Herlin Fitriana Kurniawati meneliti 

tentang “Pengaruh Penyuluhan Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang 

Pernikahan Dini di SMA Negeri 1 Kelapa Tahun 2022”. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Tasikmlaya yang berjumlah 75 orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik pre-eksperimental desain dengan rancangan one group   

pretest posttes. Penelitian  ini  dilakukan  melalui  observasi  pertama 

(pretest) dimana  sampel  belum  diberikan  intervensi  kemudian  

selanjutnya  melakukan  intervensi  berupa  pemaparan materi dan 

pemberian leaflet kemudian di observasi (posttest). Tujuan dari penelitian 

ini untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pernikahan 

dini. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan 

memberikan dampak pada peningkatan pemahaman dan pengetahuan para 

siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan terhadap 

pengetahuan remaja kelas X tentang pernikahan dini di SMA Negeri 1 

Kelapa.9 

  Muhammad WRTI Tabtila meneliti tentang “Hubungan 

penyuluhan Prenikahan Dini dengan Pengambilan Keputusan Rasional Pra-

Nikah Siswa-Siswi SMK Yanusa Pondok Pinang”. Penelitian ini dilakukan 

Kecamatan Kebayoran Lama Pondok Pinang Jakarta Selatan yang 

 
8 Nababan Sudarwati,dkk, “Perilaku Remaja Setelah Penyuluhan Kesehatan Tentang Dampak Seks 

Pra Nikah Menggunakan Media Film di Maumere”, Jurnal Kesehatan Indra Husada, Vol. 10 No. 1, 

Juni (2022). 
9 Monica Yulianti Lestari, Herlin Fitriana Kurniawati, “Pengaruh Penyuluhan Terhadap 

Pengetahuan Remaja Tentang Pernikahan Dini di SMA Negeri 1 Kelapa Tahun 2022”, Journal of 

Midwifery Information,Vol. 3, No. 2, (2023). 
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berjumlah 50 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian survey, dari 100 

populasi ditemukan 50 sampel dengan menggunakan rumus Arikunto 

dengan mengambil 50% jumlah sampel dari tingkat populasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan diantara penyuluhan pernikahan dini dengan 

pengambilan keputusan rasional pranikah berhubungan positif dan 

signifikan, diketahui bahwa taraf signifikan sebesar 0,007 maka (di mana 

0,007<0,05) sedangkan r hitung dalam hasil ini sebesar 0,379* (menyatakan 

bahwa korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 5%, probilitas 

hubungannya rendah atau lemah tapi pasti), dengan N yaitu 50 berdasarkan 

jumlah responden yang mengisi kuesioner.10 

3. Kiat-kiat Memilih Pasangan Menurut Islam 

  Memilih pasangan adalah keputusan penting dalam hidup 

seseorang, karena dengan pasanganlah ia hidup di sisa umurnya. Islam telah 

memberikan petunjuk dalam memilih pasangan guna mencapai rumah 

tangga idaman yang sakinah mawaddah dan warahmah. Berikut adalah 

kriteria-kriteria yang dianjurkan dalam agama Islam. 

  Berikut kriteria lelaki yang dianjurkan umtuk dijadikan pasangan 

hidup11:  

1) Lelaki yang memahami agama sehingga menjadi imam terbaik bagi 

keluarga di rumah.  

2) Lelaki yang peduli pada kebagusan agama istri dan anaknya, bukan 

terus memenuhi kepentingan dunianya saja.  

3) Lelaki yang mampu memberi nafkah kepada keluarga dengan baik. 

4) Lelaki yang mampu berkomitmen dapat meluangkan waktu untuk 

istri dan anak.  

 
10 Muhammad WRTI Tabtila, “Hubungan penyuluhan Prenikahan Dini dengan Pengambilan 

Keputusan Rasional Pra-Nikah Siswa-Siswi SMK Yanusa Pondok Pinang”,(Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2019). 
11 https://rumaysho.com/17182-suami-idaman.html 

https://rumaysho.com/17182-suami-idaman.html
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5) Lelaki yang mampu memaklumi kekurangan satu sama lain dan 

terus memperbaiki diri. 

6) Lelaki yang mampu menunaikan kewajiban dalam memenuhi hajat 

istri. 

7) Lelaki yang tidak banyak curiga pada istri.  

  Berikut kriteria Perempuan yang dianjurkan umtuk dijadikan 

pasangan hidup:12   

1) Taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

2) Al Kafa’ah (Sekufu) atau sebanding dalam hal kedudukan, agama, 

nasab, rumah dan selainnya. 

3) Menyenangkan jika dipandang. 

4) Subur (mampu menghasilkan keturunan). 

5) Bersedia taat kepada suami. 

6) Berkomitmen menjaga aurat dan tidak memamerkan kecantikannya 

kecuali kepada suaminya. 

7) Gadis lebih diutamakan dari janda. 

8) Nasab-nya baik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian 

akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan 

lainnya.13  

 
12 https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Menyenangkan_jika_dipandang. 

Diakses tanggal 21 Agustus 2023. 
13 Priadana Sidiq, Denok Sunrsih, “Metode Penelitian Kuantitatif”, Pascal Books, (Yogyakarta, 

2021), Cet.1,hal. 24. 

https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Taat_kepada_Allah_dan_Rasul-Nya
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Al_Kafa%E2%80%99ah_Sekufu
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Menyenangkan_jika_dipandang
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Subur_mampu_menghasilkan_keturunan
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Bersedia_taat_kepada_suami
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Menjaga_auratnya_dan_tidak_memamerkan_kecantikannya_kecuali_kepada_suaminya
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Menjaga_auratnya_dan_tidak_memamerkan_kecantikannya_kecuali_kepada_suaminya
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Gadis_lebih_diutamakan_dari_janda
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Nasab-nya_baik
https://muslim.or.id/657-memilih-pasangan-idaman.html#Menyenangkan_jika_dipandang
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  Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design 

dengan model One Group Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyono 

dikatakan Pre-Experimental Design karena hasil eksperimen merupakan 

variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan 

sampel tidak dipilih secara random. 14 

  Peneliti menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design 

karena terdapat tes awal (pretest) berupa angket atau kuesioner sebelum 

diberi penjelasan materi, setelah pemberian materi selesai barulah 

memberikan tes akhir (posttest). Sehingga hasil pemahaman dari 

penjelasan materi dapat diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi penjelasan materi.15 

  Berdasarkan bentuk desain eksperimen yang telah dijabarkan, 

maka pada penelitian ini digunakan One Group Pretest-Posttest Design. 

Berikut gambaran rancangan penelitian. 

 

Rancangan Penelitian 

O1   X   O2 

Keterangan : 

O₁  = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan/seminar) 

X  = Seminar pra nikah 

O₂  = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan/seminar) 

 

2. Lokasi Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di di SMAN 1 Glagah Banyuwangi yang 

berlokasi di Jl. Melati, No. 1, Cuking, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. 

 
14 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Alfabeta, (Bandung, 2010), 

Cet.10, hal. 74. 
15 Ibid. 
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3. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan pada penilitian ini adalah populasi. 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.16
 Berdasarkan hal tersebut populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMAN 1 Glagah Banyuwangi yang berjumlah 30 siswa. 

4. Teknik Analisis Data  

  Dalam menganalisis data dalam angket atau kuesioner yang akan 

diberikan pada para siswa, peneliti menggunakan skala Guttman. Dengan 

skala pengukuran tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-

tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-negatif”; “setuju-

tidak setuju” dan lain lain. Data yang diperoleh dapat berupa data interval 

atau rasio dikotomi (dua alternatif).17  

  Maka dalam skala Guttman hanya ada dua interval yaitu "setuju" 

atau "tidak setuju". Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila 

ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 

ditanyakan. Untuk menghitung nilai siswa yang dianalisis, dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

• Jika jawaban benar (Setuju/Tidak Setuju), maka nilainya 5 (sepuluh). 

• Jika jawaban salah (Setuju/Tidak Setuju), maka nilainya 0 (nol). 

  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji paired 

sample t test. Menurut Sugiyono paired sample t-test merupakan salah satu 

metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, 

ditandai adanya perbedaan rata-rata sesudah dan sebelum diberikan 

perlakuan. Pendoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-

test berdasarkan nilai signifikasi (Sig) 0.05 (α = 5) dengan keputusan 

sebagai berikut : 

 
16 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Alfabeta, (Bandung, 2010), 

Cet.10, hal. 80. 
17 Ibid. 
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 • Jika nilai probabilitas/Sig. > α (0.05) maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

 • Jika nilai probabilitas/Sig. ≤ α (0.05) maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

  Jika H0 ditolak atau Ha diterima berarti ada pengaruh pemberian 

seminar tentang tips mencari pasangan hidup yang tepat, begitu juga jika 

hasil sebaliknya maka tidak ada pengaruh.18 

 

C. HASIL PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari selasa 15 Juni 2023. 

Dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 10.00 WIB. 

Sebelum acara seminar dilaksanakan, penyelenggara seminar terlebih 

dahulu menyiapkan instrumen pretest dan posttest untuk meninjau 

tingkat pemahaman siswa/i terkait materi yang akan disampaikan. 

Instrument terdiri dari 20 soal dengan pilihan setuju atau tidak setuju.  

 Seminar ini diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh 

saudara Aji Dwi Santoso, selanjutnya diadakan acara seminar pada jam 

08.20 WIB yang diawali dengan pembukaan oleh saudara Roshin Abdul 

Muhsiy selaku pembawa acara, dilanjutkan dengan sambutan yang 

disampaikan oleh saudara Fuad Zuhair selaku ketua kelompok 4 dan 

bapak Sawal Riyadi, S.Pd, M.T selaku perwakilan dari kepala sekolah 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi.  

 Setelah penyampaian sambutan, dilanjutkan dengan pembagian 

angket pertanyaan (pretest) sebelum dimulainya pemaparan materi yang 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal dari para responden. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi seminar dengan tema 

“Kiat-kiat Memilih Pasangan Untuk Menggapai Rumah Tangga Idaman” 

yang disampaikan oleh saudara Muhammad Fadhlurrahman Al 

Muqorrobin dengan durasi penyampaoian sekitar 50 menit.   

 
18 Arifin Johar,”SPSS 24 untuk Penelitian dan Skripsi”, Elex Media Komputindo (Jakarta, 2017) 

hal.104. 
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 Setelah penyampaian materi selesai, kemudian dibagikan angket 

pertanyaan (posttest) kepada siswa. Selama menjawab pertanyaan pada 

angket tersebut, para siswa diberikan doorprize dan diberikan 

kesempatan untuk tanya jawab kepada pemateri yang berkaitan dengan 

tema yang disampaikan. Kemudian tepat pada jam 10.00 WIB acara 

selesai dan ditutup oleh saudara Roshin Abdul Muhsiy selaku pembawa 

acara.   

2. Hasil Penelitian 

 Untuk mengetahui tingkat pemahaman pengetahuan para peserta 

siswa SMAN 1 Glagah Banyuwangi, dilakukan analisis terhadap pretest 

dan posttest yang sudah didapatkan datanya dari acara seminar.  

Berikut nilai pretest dan posttest para siswa SMAN 1 Glagah 

Banyuwangi: 

No Nama 
Nilai  No Nama 

Nilai 

Pretest Posttest  Pretest Posttest 

1 Siswa 1 80 85  16 Siswa 16 75 80 

2 Siswa 2 85 90  17 Siswa 17 70 80 

3 Siswa 3 75 80  18 Siswa 18 80 85 

4 Siswa 4 75 90  19 Siswa 19 75 85 

5 Siswa 5 60 90  20 Siswa 20 65 70 

6 Siswa 6 65 80  21 Siswa 21 75 85 

7 Siswa 7 70 85  22 Siswa 22 75 85 

8 Siswa 8 70 90  23 Siswa 23 70 75 

9 Siswa 9 65 80  24 Siswa 24 75 80 

10 Siswa 10 75 85  25 Siswa 25 70 75 

11 Siswa 11 75 80  26 Siswa 26 70 75 

12 Siswa 12 80 90  27 Siswa 27 60 85 

13 Siswa 13 80 90  28 Siswa 28 85 90 

14 Siswa 14 55 75  29 Siswa 29 80 90 

15 Siswa 15 65 90  30 Siswa 30 50 75 

     Rata-rata 71,67 83,17 

 Tabel 1. Nilai pretest dan posttest 

  Berikut diagram hasil analisis berdasarkan nilai rata-rata untuk 

melihat tingkat pemahaman pengetahuan para SMAN 1 Glagah 

Banyuwangi: 
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Diagram hasil analisis Pretest dan Posttest pemahaman peserta 

  Diagram di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman para peserta dari siswa SMAN 1 Glagah Banyuwangi dari 

sebelum seminar dan setelah seminar. 

  Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum seminar nilai rata-rata 

yang didapat sebesar 71,67. Angka ini didapat dari total 30 peserta siswa 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi dengan nilai minimum yang diperoleh 50 

dan nilai maksimal 85. Sehingga didapatkan hasil nilai rata-rata nya 

sebesar 71,67. 

  Untuk hasil posttest menunjukkan bahwa setelah seminar nilai rata-

rata menjadi 83,17 dengan nilai minimum yang diperoleh 70 dan nilai 

maksimal 90. Hal ini menggambarkan bahwa seminar yang di adakan di 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi memberikan dampak positif terhadap 

pengetahuan siswa/i SMAN 1 Glagah Banyuwangi tentang kiat-kiat 

memilih pasangan guna menggapai rumah tangga idaman. 

  Hasil penilitian data peserta berdasarkan jenis kelamin ditemukan 

seluruh peserta merupakan siswa laki-laki dengan jumlah 20 peserta 

(66,33%) dan perempuan 10 peserta (33,33%).  

 

71,67

83,17

64,00

66,00

68,00

70,00

72,00

74,00

76,00

78,00

80,00

82,00

84,00

86,00

Mean

Rata-rata

Pretest Posttest
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JUMLAH PESERTA 

Laki-laki 20 66,66% 

Perempuan 10 33,33% 

Total 30 

Tabel 2. Jumlah Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai predikat 

baik, cukup dan kurang pada saat sebelum diberikan seminar 

pengetahuan tentang tips memilih pasangan hidup yang baik untuk siswa 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi diperoleh hasil peserta yang mendapat 

predikat kurang sebesar 2 peserta (6,66%), cukup 20 peserta (66,66%) 

dan baik 8 peserta (26,66%).  

HASIL NILAI SESI 1 

Nilai Predikat Jumlah % 

 <60 Kurang 2 6,66% 

60-79 Cukup 20 66,66% 

≥80 Baik 8 26,66% 

Total Peserta 30 100% 

Tabel 3. Hasil Penelitian Sebelum Seminar Berdasarkan Nilai Predikat 

 Sedangkan hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai 

predikat baik, cukup dan kurang pada saat setelah diberikan seminar 

pengetahuan tentang tips memilih pasangan yang baik untuk siswa 

SMAN 1 Glagah Banyuwangi diperoleh hasil peserta yang mendapat 

predikat kurang 0 peserta (0%), cukup 6 peserta (20%), dan baik 24 

peserta (80%). 
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HASIL NILAI SESI 2 

Nilai Predikat Jumlah % 

<60 Kurang 0 0% 

>=60 Cukup 6 20% 

>=80 Baik 24 80% 

Total Peserta 30 100% 

Tabel 4. Hasil Penelitian Setelah Seminar Berdasarkan Nilai Predikat 

  Pengaruh keberhasilan dari seminar ini dapat dilihat dari nilai mean 

sebelum seminar 71,67 dengan nilai minimum–maksimum 50-85, nilai 

mean setelah seminar 83,17 dengan nilai minimum–maksimum 70-90. 

Selisih mean 11,5. Dan juga hasil nilai predikat yang diperoleh sebelum 

seminar dan setelah seminar terlihat pengaruh yang cukup baik.  

Tabel 5. Tabel Pengaruh Peserta Sebelum dan Sesudah Seminar 

  Berikut hasil analisis data menggunakan uji sample paired test 

yang mendukung keberhasilan seminar: 

Paired Sample Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Mean Error 

Pair 

1 

Pretest Seminar 71,666 30 8,339 1,522 

Posttest Seminar 83,166 30 5,942 1,084 

Tabel 6. Tabel Paired Samples Statistics 

  Tabel Paired Samples Statistics menunjukkan nilai deskriptif 

masing-masing variabel pada sampel berpasangan dengan hasil sebagai 

berikut: 

Pengaruh Peserta Sebelum dan Sesudah Seminar 

  Nilai Minimal – Nilai Maksimal Mean Selisih Mean 

Sebelum 50 -85 71,67 
11,5 

Sesudah 70-90 83,17 
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• Pretest mempunyai nilai rata-rata (mean) 71,666 dari 30 data. Sebaran 

data (Std. Deviation) yang diperoleh adalah 8,339 dengan standar error 

1,522. 

• Posttest mempunyai nilai rata-rata (mean) 83,166 dari 30 data. Sebaran 

data-data (Std. Deviation) yang diperoleh adalah 5,942 dengan standar 

error 1,084. 

  Hal ini menunjukkan Pretest pada data lebih tinggi dari Posttest, 

serta rentang sebaran data Posttest juga semakin kecil dan standar error 

semakin rendah. 

Paired Sample Statistics 

    N Correlation Sig. 

Pair 1 

Pretest  dan Posttest 

30 0,499 0,05 
Kiat-kiat Memilih Pasangan  

Untuk Menggapai Rumah 

Tangga Idaman 

Tabel 8. Tabel Paired Samples Correlations 

  Tabel di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara 

kedua data atau hubungan variabel Pretest dengan variabel Posttest. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi (Correlation) 

sebesar 0,499 dengan nilai probabilitas (Sig,) 0,05. Karena nilai Sig. 0,05 

= probabilitas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa adanya hubungan antara 

variabel Pretest dengan variabel Posttest. 
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Paired Sample Test  

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

Paired Difference 

T Df 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 

  

 

 

95% Confidence  

 

Interval of the 
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Memilih 

 

 

 

 

 

 

Std. 

Deviation 

 

 

 

 

 

Std.  

Error 

Mean 

Difference 

Pasangan 

Untuk 

Menggapai 

Rumah 

Tangga 

Idaman Lower Upper 

Sig.  

(2-tailed) 
 -11,500 7,445 1,359 -14,280 -8,719 -8,460 29 0,00 

Tabel 9. Tabel Paired Samples Test 

  Berdasarkan tabel Paired Samples Test di atas, diketahui nilai Sig. 

(2-tailed) adalah sebesar 0,00, maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh seminar tips dalam mencari 

pasangan hidup yang tepat terhadap pola pikir siswa/i SMAN 1 Glagah 

Banyuwangi. 

  Tabel di atas juga memuat informasi tentang nilai Mean Paired 

Difference sebesar -11,500. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata 

skor nilai Pretest dengan skor nilai Posttest (71,67–83,17 = -11,5) dan 

selisih perbedaan tersebut antara -14,280 sampai dengan 8-,719 (95% 

Confidence Interval of the Difference Lower and Upper). 

D. KESIMPULAN  DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Sig. (2 tailed) sebesar 

0,00. Karena nilai sig 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti hasil penelitian membuktikan bahwa adanya pengaruh seminar 

terhadap pola pikir siswa SMAN 1 Glagah Banyuwangi tentang kiat-kiat  

yang disampaikan oleh pemateri dalam seminar. 
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  Dengan ini, semoga penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

terhadap siswa/i SMAN 1 Glagah Banyuwangi tentang pentingnya 

wawasan, pengetahuan dan persiapan tentang berbagai aspek pernikahan 

dan kehidupan berumah tangga sebelum mereka menjalani pernikahan. 

Sehingga dapat membekali para siswa/i dalam menghadapi pelbagai 

permasalahan dalam pernikahan dan diharapkan dapat meminimalisir 

perceraian di Kabupaten Banyuwangi.  

2. Saran 

  Seminar pra nikah seperti ini sangatlah bermanfaat dan efektif 

dalam memberikan edukasi kepada para siswa, karena pertukaran 

informasi antara audiens dan pemateri selama acara berlangsung secara 

santai dan ringan namun materi tetap tersampaikan. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan terhadap pengetahuan para siswa antara sebelum dan 

sesudah penyampaian materi. Sehingga materi-materi tersebutlah yang 

menjadi bekal dalam menjalani kehidupan terkhusus dalam menjalani 

kehidupan pernikahan. Oleh karena itu sangat disayangkan jika acara 

seperti ini terhenti dan tidak dikembangkan agar semakin efektif dan 

berdampak positif di masa sekarang dan masa depan. Diharapkan pihak 

penyelenggara terus menjalin kerjasama dengan pihak-pihak sekolah agar 

acara seperti ini terus terlaksana. 
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LAMPIRAN 

1. Angket Pertanyaan 

ANGKET SEMINAR PRA-NIKAH SMA 1 GLAGAH BANYUWANGI 

NO  PERTANYAAN  SETUJU  
TIDAK 

SETUJU  

1  
Calon suami/istri idaman adalah mereka yang tampan/cantik 

walaupun tidak shalih/shalihah.  

    

2  Tujuan menikah adalah untuk memperbanyak keturunan.      

3  Menikah adalah sarana untuk menyempurnakan agama.      

4  
Memilih pasangan yang memiliki visi dan misi yang sama 

dalam kehidupan.  

    

5  Menikah adalah beban kehidupan.      

6  
Calon suami/istri idaman adalah mereka yang memiliki harta 

yang banyak walaupun pekerjaannya haram.  

    

7  Setelah lulus SMA lebih baik langsung menikah.      

8  Menikah muda lebih baik daripada pacaran.      

9  
Memiliki pekerjaan yang mapan terlebih dahulu kemudian 

menikah.  

    

10  
Ta’aruf adalah cara untuk mengenal satu sama lain yang lebih 

baik daripada pacaran.  

    

11  Cukup memiliki 2 anak daripada memperbanyak keturunan.      

12  Menikah adalah cara menghalalkan hubungan suami istri.      

13  
Memilih menikah dengan calon pasangan yang baik 

akhlaknya tapi memiliki keluarga yang kurang baik.  

    

14  Calon pasangan yang terbaik adalah pilihan orang tua.      

15  Istikharah adalan jalan terbaik untuk menentukan pasangan.      

16  Menunda menikah untuk menuntut ilmu/kuliah lebih dahulu.      

17  Melakukan Nazhar melalui sosial media.      

18  Memilih yang agamanya baik walaupun kurang dari segi fisik.      

19  Calon pasangan yang terbaik adalah yang pernah dicintai.      

20  
Menikah dengan pasangan yang memiliki banyak kesamaan 

lebih baik daripada banyak perbedaan.  
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